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Bumdes Strategy in Improving the Community Economy in Balonggabus Village
Strategi Bumdes Dalam Meningkatkan Perckonomian Masyarakat di Desa
Balonggabus

Fadya Salsabilla", Tsnaini Rodiyah™

!'Program Studi Administrasi Publik, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Indonesia

ARSTRAK

This research examines the strategies of the Village-Owned Enterprises (BUMDes) in improving ths economy of the
community in Balonggabus Village, Candi District, Sidoarjo Regency. As a developing country, Indonesia continues to
strive for development to ach:eve independence and commumity welfare, with local governments playing a crucial role m
accelerating welfare improvement. BUMDes was established as a vital instrument to manage local assets and resources to
strengthen the village economy. However, its implementation often faces challenges such as limited management capacity,
capital, iInnovation, community support, as well as regulatory and bureaucratic challenges.

This study employs a qualitative descriptive method focusing on the strategy of BUMDes Sejahtera Bersama in Balonggabus
Village, particularly the Pedagang Kaki Lima (PXL) business unit, which has shown rapid growth. Data were collected
through interviews with the Villaze Head, the Chairperson and Treasurer of BUMDes Sejchtera Bersama, as well as one of
the PKL traders, observations, and documentation. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman (1994)
model, which includes data cellection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that the strategy of BUMDes Sejahtera Bersama in Balonggabus Village 15 based on five
main indicators according to Geoff Mulgan (2009): Purpose, Environments, Dircetions, Actions, and Leaming.
Keywords: Village-Owned Enterprises (BUMDes), BUMDes Strategy,Community Economy Improvement

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang sehingga, karena posisinya sebagai negara
berkembang, Indonesia terus berusahz untuk meningkatkan tingkat pembangunannya. Tujuan utama
pembangman adalah untuk mencapai kemandirian dan mewujudkan kchidupan masyarakat yang adil dan
makmur. Pancasila dan UUD 1945 adalah dasar pembangunan. Menurut Undang-Undang nomor 23 tahun 2014,
pemerintsh daerah diminta untuk mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sumber daya manusia
vang memadai dan ekonomi memainkan peran penting dalam pembangunan bangsa. Melihat kemajuan ekonomi
Indonesia, pemerintah dan mkyaimya hams terus menggali, mengelo’a, dan membina potensi mereka. I
termasnk mengatur dan menguris sendiri nrusan pamerintahan dan kepentingan masyarakat setempar sesnai
dengan aturan. Pemerintah daemh diheri kewsnangan penuh imfuk mengurus dan mengelola masalah rumah
tangganya sendiri. Kewenangan terse but didasarkan pada otonomi daerah dan tugas pembantuan dengan prms:p
otonomi[1].

Menurut Sundrian Munawar Haryono (2002;15) pembangunan adalah gagasan mangenai perubahan
sosial yang terjadi secara terus-menerus menuju kemajuan, dapat memerlukan kontribusi secara menyeluruh

maupun berkelanjutan dan juga upaya pemerintah serta masysrakat dalam mencapai tujuan negara, sehingga
pembangunzn bisa disimpulkan sebagai arah perubahan yang menuju keadaan lebih baik berdasarkan dengan
adanya norma, dan perencanaan pemberdayagunaan potensi alam, manusia maupun sosial budaya disebut
sebagal pembangunan. Pendapat tambahan mpaikan oleh (Korten dalam Patton (2003:62) bahwa
pembangmm merupakan pendekatan yang berorientasi pada masyarakat harus diganti dengan pembangunan

yang berpusat pada masyarakat. Ini berarti bahwa pendekatan pembangunan yang berorientasi pada masyarakat
dan upaya perubahan yang berlangsung dalom masyarakat harus diposisikan sebagai elemen utama
pembangunm dengan mempertimbanglkan dimensi.

Pemerintah desa dan pemerintah pu keduanya bertanggung jawab atas kemajuan ekono
masyarakat. Perekonomian nasional tidak akan merata jika hanya dibebankan kepada pemerintah pusat. Tempat
yang memiliki sumber daya dan sarana penunjang yang baik akan memiliki kualitas dan tingkat hidup yang baik.
Pertumbuhan ekonomi pada Negara Indonesia pada beberapa tahun ke depan konsisten di bawah potensmnya. D1
mana pertumbuhan ckonomi di tingkat menengah tidak mencukupi untuk mengatasi masalah pengangguran dan

kemiskinan. Jika tidak ada kerja sama antara pemerintah dan masyarakat desa, pengembangan sumber daya
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ckonomi masyarakat desa tidak akan berhasi[2]. Untuk mengembangkan perekonomian di pedesaan sudah cukup
lama di jalankan melalui pelaksanaan berbagai program, namun upaya tersebut belum membuahkan hasil yang
signifikan. Hal ini di dasari karena angka kemiskinan masih sangat mendominasi daerah pedesaan di bandingkan
perkotaan, yang mana hal mi di sebabkan karena tidak meratanya pembangunan, schingga kesenjangan sosial
dan ekonimi semakin terasa[3]. Perekonomian masyarakat desa pada umumnya lebih mengandalkan sumber
daya alam d1 sekitarnya serta lebth banyak mengandalkan kemampuan yang dimilik, sehingga mata pencaharian
masyarakat desza lebth banyak memilih menjadi petani, pedagang, dan pengusaha. Namun hal tersebut tidak
cukup untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa, dimana dalam hai ini perlu adanya kontribust dan
dukungan dari pemerintah desa untuk mencapai kesejahteraan masyarakat, salah satunya dengan mendirikan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

Adanya kebijakan terkait BUMDes yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 1! Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa iBUMDes) di buat dengan bertujuan untuk mengatur
pendirian, pengelolaan dan pengembangan BUMDes di Desa schingga dapat meningkatkan %i:sejahteraan
masyarakat desa dalam aspek ekonomi melalui BUMDes. Selain itu, tujuan ini adalah untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa melalui pengelolaan sumber daya alam, potensi sosial, dan
potensi ekonomi yang dimiliki desa. Pengembangan usaha mikro kecil dan menengah akan meningkatkan
kemandirian ekonomi desa dan membangun dan memperkuat hubungan kerjasama BUMDes dengan pihak
terkait seperti pemerintah, lembaga kes angan, dan sektor swasta.

BUMDes dapat berfungsi sebagai agen pembangunan daerzh dan menderong terciptanya sektor
korporasi di pedesaan dengan biaya produks: dan pengelolaan yang rendah. BUMDes yang ideal mampu menjadi
poros kehidupan masyarakat desa karena tujuannya untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat, mampu menyerap
kapasitas yroduksi masyarakat, dan tersedia untuk semua masyarakat desa[3].

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang aktif dalam pangembangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan perckonomian masyarakat baik di Tingkat
daerah maupun di tingkat desa. Hingga saat ini, jumlah BUMDes di Jawa Timur menunjukkan pertumbuhan
yang signifikan, mencerminkan komitmen pemerintah daerah dalam memberdayakan desa melalu: pengelolaan
sumber daya lokal. BUMDes tidak hanya berperan sebagai motor penggerak ekonomi desa, tetapi juza sebagai
wadah untuk menciptakan lapangan keria dan meningkatkan kesejahteraan masvarakat. Data terbaru
menunjukkan bahwa jumlah BUMDes di berbagai kabuparen'kota di Jawa Timur terus meningkat, seialan
dengan program pembangunan yang berfokus pada desa vang ada di Provinsi Jawa Timur.
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‘Tabel 1.1 Jumlah BUMDes di Provinsi Jawa ['mur

NO NAMA KABUPATEN / KOTA JUMLAH BUMDES
1 Kabupaten Bojonegoro 415
2 | Kabupaten Kediri 343
3 | Kabupaten Gresik 329
4 Kabupaten Malang 305
5 Kabupaten Jombang 302
6 Kabupaten Sumencp 295
7 | Kabupaten Mojokerto 184
8 | Kabupaten Poncrogo 281
9 Kabupaten Lamongan 276
10 | Kabupaten Sidoarjo 274
11 | Kabupaten Bangkalan 273
12 | Kabupaten Nganjuk 264
13 | Kabupaten lulungagung 257
14 | Kabupaten Tuban 250
15 | Kabupaten Probolinggo 234
16 | Kabupaten Jember 226
17 | Kabupaten Blitar 220
18 | Kabupaten Ngawi 203
19 | Kabupaten Madiun 198
20 | Kabupaten Magztan 190
21 | Kabupaten Banyuwangi 186
22 | Kabupaten Pasuruan 171
23 | Kabupaten Sampang 166
24 | Kabupaten Bondowoso 159
25 | Kabupaten Trenggalek 152
26 | Kabupaten Lumajang 150
27 | Kabupaten Pamekasan 130
28 | Kabupaten Pacitan 118
29 | Kabupaten Situbondo 83
30 | Kota Batu 19

Sumber: Data Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Jawa Timur Tahun 2023

Dari table 1.1, terlihat bahwa jumlah BUMDes di Jawa Timur telah mengalami peningkatan yang
signifikan di berbagai kabupaten dan kota. Hal ini menunjukkan upaya nyata dari pemerintah daerah dan
masyarakat dalam mengoptimalkan potensi desa untuk mendorong perekonomian lokal. Keberadaan BUMDes
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pendapatan asli desa, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk
memberdayakan masyarakat dalam mengelola sumber daya dan meningkatkan kesejahteraan. Dengan dukungan
yang lerus-menerus dari pemerintah dan partisipasi aktif masyarakat, diharapkan BUMDes dapat terus
berkembang dan memberikan dampak posit:f bag pembangunan desa di Jawa Timur.

BUMDe: (Badan Usaha Milik Desa) didirikan oleh pemerintah desa dan masyarakat sebagni tgen
pembangunan dacrah dan berfungsi sebaga: pusat kehidupan masyarakat desa. Tujuan BUMDes adalah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, memberikan peluang usaha amu lapangan kerja, mengelola sumber daya, dan
mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat desa. BUMDes juga tersedia untuk semua warga desa [4]. BUMDes,
menurat Pasal | Ayat 6 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, adalah badan usaha yang seluruh
atau scbagian modalnya dimiliki olch desa melalui penyertaan sceara langsung yang berasal dan kekayaan desa
yang dipisahkan dan berfungsi untuk mengelola asct, jasa pelayanan, dan usaha lainnya demi kescjahteraan
masyarakat desa[5].
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Masyarakat terlibat secara langsung dalam pembangunan di tingkat desa, desa berada di garis depan
inisiatif pembangunan. Membangun daerah pedesaan adalah tujuan pemerintah. Ini dapat dicapai melalui
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan produktivitas dan keanekaragaman usaha di daerah pedesaan,
menyediakan sarana dan fasilitas yang mendukung eckonom pedesaan, dan membangun, menperkuat, dan
mengoptimalkan sumber daya szbagai dasar pertumbuhan ekonomi pedesaan[6]. Sesuai dengan Pasal 78 UU
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Ayat (1) menyatakan bahwa pembangunan desa dimaksudkan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa, pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan
sarana dan prasarana, pengembangan potensi ekonomi lokal, dan pemantaatan sumber daya alam dan lingkungan
secara berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan ini, pembangunan desa harus dilakukan secara berkelanjutan[5].

Salah satunya yakni Kabupaten Sidoarjo yang terus unwuk mengupayakan untuk meningkatkan
kesejahteraan masayarakatnya melalui pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Berdasarkan data
vang di peroleh dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD) tahun 2023 Kabupaten Sidoario
menunjukkan bahwa dari 318 Desa 263 diantaranya telah berhas:] membentuk BUMDes, dari 263 BUMDes
sebanyak 61 masuk dalam kategori maju, 60 dalam kategori berkembang dan 132 masuk dalam kategori pemula.
Adanya pembentukan BUMDes ini diharapkan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan desa, sehingga perlu disusun konsep stralegi BUMDes yang baik dan benar untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat Desa.

Tabel 1.2 Jumlah BUMDes Kabupaten Sidoarjo di Setiap Kecamatan

Sumber: Data BPS Kabupaten Sidoarjo Tahun 2023

N Nama Kecanalan Jumnlah BUMDes
1. Tarik 18
B Prambon 16
B Krembung 15
4. Porong 11
5] Jabon 13
6. Tanggulangin 11
] Candi 24
8. Tulangan 14
9. Woncayu 23
10. Sukodono 14
11. Sidoarjo 10
12. Buduran 6
13. Sedat: 13
14. Waru 17
15. Gedangan 11
16. Taman 11
17 Krian 17
18. Balongbzndo 15

Pengelola BUMDes tidak dapat berhasil secara sendirian, melainkan memerlukan kerj a dengan
berbagai pihak untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, dalam merealisasiean berbagai strategi BUMDes in1,
pengelola BUMDes diajarkan cara menjalin kerjasama dan diberikan pelatihan langsung dalam pembuatan surat
kerjasama dengan pihak-pthak terkait[7]. BUMDes yang terscbar di setiap kecamatan di Kabupaten Sidearjo int
dibentuk dengan tujuan untuk meningkatken perskonomian desa, mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat
bag: masyarakat, membantu masyarakat dalam pengelolaan potensi ckonomi desa, mengembangkan rencana
kerja sama usaha antar desa dengan pihak ketiga, menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kescjahteraan
masyarakat melalui perbaikan infrastruktur desa.
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Dalam upava meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Balonggabus telah banyak dilakukan
berbagal macam strategl salah satunya melalui program yang di laksanakan olech BUMDES Desa Balonggabus.
Upaya yang di lakukan oleh pemerintzh Desa Balonggabus guna terus meningkatkan roda perekonomian
masyarakat Desa Balonggabus itu sendin yakm dengan cara membuat berbagai strategi melalw program yang
dilaksanakan oleh BUMDes Sejahtera Bersama. Dimana keberhasilan BUMDes sangat di tentukan oleh strategi
yang diambil oleh pengelola atau pengurus BUMDes. 1iga fokus utama dalam strategi BUMDes Sejahtera
Bersama adalah ekonomi, efcktifitas, efisiensi. Ekonomi berfokus pada biaya yang paling efektif memperolch
sumber daya (manusia, material, mesin dan uang). Efektifitas Menunjukkan tingkat pencapaian dari sasaran
tujuan. Sedangkan efisiensi berfokus pada penggunaan sumber daya terbaik[8]

Tabel 1.3 Jenis Usaha dan Omset Tiap Tahun BUMDes Sejahtera Bersama Desa Balonggabus Kecamatan Candi Tehun

2023-2024

No Jenis Usaha BUMDes Omsct
1. Unit Perdagangan (Toko) 25%
2 Unit Simpan Pijam 21%
5 Unit Air Bersih 18%
4 Unit Pengelolaan Sampah 6%
5. Unit Perdagangan (Pedagang Kaki Lima/PKL) 30%

Total 100%

Sumber: Dokumen Desa Balonggabus

Salah satu jenis usaha BUMDes yang ada di Tesa Balonggabus adalah unit perdagangan (toko) dimana
program ini di harapkan mempu menjadi inisiatif untuk meningkatkan perekopemian desa dan memenuhi
kebutuhan masyarakat Desa Balonggabus. Program i bermjuan menyediakan kebutuhan pokok kebutuhan
szhari-hari, seperti sembako, produk lcka!, dan barang konsumsi lainnva, dengan harga yang terjangkau.
Meningkatkan ekonomi lokal Dengan adanya toko. masyarakat dapat berbelanja di tempat vang dekat.
mengurangi pengeluaran untuk transportasi, dan mendorong perekonomian lokal. Serta mendukung produk lokal
toko dapat menjadi wadah bagi produk lokal. seperti kerajinan tangan, makanan khas, dan hasil pertanian Desa
Balonggabus. Dengan demikian, unit usaha toko perdagangan BUMDes berperan penting dalam pengembangan
ekonomi Desa Balonggabus dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Keberhasilan dari usaha mi sangat
bergantung pada manajemen vang baik, dukungan masyarakat, dan adapasi terhadap kebutuhan pasar.

Selanjutnya yakni jenis usaha BUMDes unit simpan pinjas:. Unit usaha BUMDes (Badan Usaha Milik

Nesa) Nesa Ralonggahus yang herhentuk program simpan pinjam merpakan salah sam inisiatif penting imtuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Program i dirancang untuk memberikan akses kepada
masyarakat rerhadap sumher pemhiayaan yang lehih mudah dan terjangkan. Dimana dalam program simpan
pinjam BUMDezs Desa Balonggabus adzlah lembaga keuangan mikro vang dibantuk oleh Tiesa Balonggabus
imtuk mengelola smpanan dan memberikan pinjaman kepada masyarakat. Pragram ini berhijnan imtuk
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan finansial, baik untuk kebutuhan sehari-hari, modal usaha,
atau mvestasi. Usaha BUMDes dalam program simpan pinjam berperan krusial dalam pengembangan ekonomi
Desa Balonggabus. Dengan memberikan akses pembiayzan yang lebih mudah, program ini membanmu
masyarakat untuk meningkatkan usaha dan kualitas hidup. Keberhasilan program ini berganmung pada
manajemen yang baik, transparansi a partisipasi aktif dari masyaralkat.
Program BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) dalam unit air bersih merupakan sal:b satu upaya penting untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Balonggabus. Program ini bertujuan untuk menyedizkan akses air
bersih dan layak bagi warga desa setempat, sekaligus memberikan dampak positif tethadap keschatan dan
kesejahteraan. Program BUMDes unit air bersih adalah iisiatif untuk menyediakan, mengelola, dan
mendistribusikan air bersih bagi masyarakat Desa Balonggabus. Ini dapat berupa pengelolaan sumber air seperti
sumur, mata air, attu sistem penyediaan air dari pihak ketign yang dikelola oleh BUMDes. Program BUMDes
unit air bersih ini memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Dengan
menycdiakan akses terhadap air bersih, program ini tidak hanya mendukung keschatan dan kescjahteraan
masyarakat, tetapi juga meningkatkan produktivitas ekonomi. Keberhasilan program ini sangat tergantung pada
manajemen yang cfektf, partisipasi masyarakat, scrta komitmen untuk pemeliharaan dan pengembangan
infrastruktur air bersih.

Unit usaha BUMDecs (Badan Usaha Milik Desa) Desa Balonggabus yang berfolus pada pengelolaan
sampah merupekan misiatif penting untuk menangani masalah sampah di Desa Balenggabus. Program 11 tidak
hanya bertujuan untuk menjaga kebersihan dan keschatan lingkungan, tetapi juga dapat menjadi sumber
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pendapatan bagi desa itu sendirl. Usaha BUMDes Unit pengelola sampah adalah badan usaha yang dibentuk
untuk mengelola sampah dari masyarakat Desa Balonggabus, Pengelolazn ini mencakup pengumpulan,
pemilahan, pengolahan, dan pendsurnlangan sampah menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi, dengan
tujuan merjaga kebersihan lingkungan, mengurangi timbulnya sampah yang berserakan di lingkungan desa,
szhingga menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. meningkatkan kesadaran masyarakat, mendidik
masyarakat tentang pentingnya penigelolaan sampah dan dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan.
menciptakan nilai ekonomi untu mengolah sampah menjadi produk bernilai, seperti kompos atau barang daur
ulang, yang dapat dijua! untuk menmgkatkan pendapatan desa.

Selanjutnya unit usaha BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang berfokus pada unit pedagang kaki

lima merupakan upaya untuk memberdayakan masyarakat Desa Balonggabus umtuk meningkatkan
perckonomian lokal, dan menyediakan akses bagi masyarakat terthaday barang dan jasa. Unit pedagang kaki lima
BUMDes adalah inisiatif untuk menyediakan tempat dan fasilitas bagi para pedagang kaki lima (PKL) untuk
berjualan secara terorganisir. Tujuannya adalah untuk mendukung para pedagang kecil, terutama yang berasal
dari masyarakat lokal Desa Balonggabus, agar dapat berjualan dengan lebih baik dan berkelanjutan. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Balonggabus, menyediakan akses barang dan jasa serta
membangun infrastruktur dalam perdagan gan.
Dari beberapa program BUMDes Sejahtera Bersama yang telah di realisastkan di Desa Balonggabus, program
yang di yakini mampu meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masvarakat adalah Program PKL
(Pedagang Kaki Lima). Strategi Program BUMDes unit PKL yang di lakukan oleh pemerintah Desa bersama
dengan masyarakat Desa Balonggabus ini akan terus di upayakan agar tetap teralisasikan dan terkelola dengan
baik, sehingga nantinya hal tersebut akan berdampak kepada stabilitas ekonomi masyarakat Desa Balonggabus
itu sendiri. Beberapa contoh usaha PKL yang ada di Desa Balonggabus antara lain: mainan pasir, mainan
celengan, rumah balon, odong-odong, pempek, miz jebew, gorengan, arbanat, martabak madura, penystan,
smoothies, es teler, es jeruk, es cebok, dan es teh. Unit usaha PKL ini berlokasi di Desa Balonggabus Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo. Dimana pada un:t PKL yang ada di Desa Balonggabus ini di lebih di utamakan untuk
di kelola dan di jalankan olch warga Desa Balonggabus itu sendiri, dimana tujuannya adalah agar dapat
meningkatlan kesejahteraan masyarakat Desa khususnya Desa Balonggabus.

Jolnson dan  Schools (2016:29) menjelaskan bahwa Strategi adalah jalan dan ruang lingkup jangka
panjang sebuah organisasi yang bertujuan untuk mencapai keuntungan melalui pengorganisasian sumber daya
dalam lingkungan yang menantang uniuk memenuhi kebutuhan pasar dan memenuhi harapan pemangku
kepentingan, Namun, menurut Siagian (2016:29), strategi adalah kombinasi keputusan dan tindakan penting
yang diambil cleh manajemen puncak dan diterapkan oleh seluruh jajaran organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi[9]. Selain itu pendapar lain juga menjelaskan bahwa strategi merupakan suatu usaha dalam
mewujudkan peningkatan perekonomian masyarakat dan pengelolaan pada BUMDes ini melalui kerjasama in1
disebut sebagai kemitraan, yang merujuk pada suatu strategi bisnis d: mana dua pihak atau lebih bekerja sama
dalam jangka waktu tertentu urtuk mencapai keuntungan bersama dengan prinsip saling membutahkan dan
saling memhesarkan. Memmuit Geoff Mulgan (2009:4-5) terdapat 5 indikator strategi 1. Purpose (Tujnan) 2
Environtments  (Lingkungan) 3. Directions (Mengarahkan) 4. Actions (Tindakan) 5. Leamning
(Pembelaizran)[10]

Adapun penelitian terdabalu yang digunakan oleh peneliti untuk dijadikan acuan dalam mengkaji
penelitian saat ini terkair Stratagi BURIDes Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Balonggabus,
Pertama, penelitian yang di lakukan oleh Nabila Sufah, Hasrul, Suryanef, Henni Muchtar (2023) yang berjudul
“Strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa Dalam Meningkatkan Kesepahteraan Masyarakat” dimana
permasalahan  Strategi pendukung sumber daya optimal dilihat dari terdapatnya kendala dalam hal
pengembangan sumber daya manusia yang tidak dilakukan secara berkala, terbatasnya modal dan sarana dan
prasarana yang kurang memadai. Kedua, yakni penelitian yang di lakukan olzh Khoirul AmriSE.ME dan Dr.
Nowi Yanti, MM (2022) yang berjudul “Strategi BUMDes Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat (Studi
Kasus Bumdes Bagan Cempedak Kecamatan Rantau Kopar” Dimana permasalahan yang dihadapi BUMDes
dalam meningkatkan ckonom: masyarakat adalah jumlah pengelola tidak sesuai dengan jumlah masyarakat Desa
sehinggza menyulitkan para pengelola rrzlaksanakan monitoring kegiatan BUMDes yang di laksanakan. Ketiga
yakni penelitian yang dilakukan oleh Ridhe Tri Winisudo dan Fransiscus Xaverius Sri Sadewo (2021) dengan
Jjudul “Strategi Bumdes dalen Meningkatkan Kesgjahteraon Masyarakat di Sidekepung, Sidoarje™ dimana
masalah yang terjadi adalah potensi sumber daya yang ada di Desa Sidokepung sangat minim sehingga untuk
memberikan program baru untuk meningkatkan kualitas masyarakat dan Desa kurang, serta banyak masyarakat
yang masih belum sadar dengan kewirausahaon yang meningkarkan kesejahterasn masyarakat Sidokepung.
Keempat, yekni penclitian yang di lakukan oleh Devi Anggracni Fitria Putri dan Isnani Rodivah (2024) yang
berjudul “Strategi Badan Usaha Milik Desa Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Desa D1 Desa Cemeng
Bakalan™ dimana pcrmasalahan utama adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) untuk mengelola
pendapatan aslidesa; SDM BUMDes Sumber Rejeki berdampak negatif pada perencanaan keuangan desa. Selan
i, SDM BUMDes Sumber Rzjeki masih belum optimal dalam hal prosedur pelayanan tedkait pungutan retribusi.
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BUMDes merupakan salah satu instrumen yang dirancang untuk memperkuat ekonomi desa melalui
pengelolaan aset dan sumber daya lokal. Nanumn, pelaksanaannya sering menghadapi berbagai tantangan dan
masalah yang berdampak pada efektivitas dan keberlanjutannya. Beberapa permasalahan yang sering d1 hadapai
adalah, Kurangnya Kapasitas Manajemen, Modal yang Terbatas, Kurangnya Inovasi Usaha, Kurang Dukungan
dart Masyarakat, lTantangan Regulas: dan Birokras;, Kurangnya Akses ke Pasar. Sehingga dapat berdampak
kepada Kinerja BUMDes tidak optimal, sehingga kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Desa (PADes) menjadi
minim. Potensi ekonomi desa tidak terkelola dengan baik, menghambat kemajuan pembangunan desa. Hilangnya
kepercayaan masyarakat terhadap peran EUMDes sebagai motor penggerak ekonomi desa.

Pada kenyataannya strategi BUMDes dalam Meningkatkan Perckonomian Masyarakat Desa
Balonggabus masih belum optimal dimana dari kelima jenis usaha BUMDes yang telah di re kan dan di
yakini mampu untuk meningkatkan perckonomian masyarakat Desa Balonggabus hanya satu jenis usaha
BUMDes yang berkembang cukup pesat yakni unit usaha Program Pedagang Kaki Lima (PKL). Akan tetapi
dalam program PKL juga masih perlu adanya inovasi baru untuk meningkatkan omset yang dapat d hasilkan oleh
program PKL tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk memilih tempat penelitian di
Desa Balonggabus untuk melihat bagaimana strategi BUMDes untuk meningkatkan perekornomian Masyarakat
Desa Balonggabus itu sendiri. Schingga peneliti mengangkat permasalahan tersebut dengan judu! “Strategi
BUMDes Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa Balonggabus™. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana strategi dan upaya yang di lakukan oleh pemerintah desa bersama masyarakat Desa
Balonggabus untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desanya.

II. Metode

Metode penelitian vang di gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif
kualitatif mi merupakan pendzkatan penelitan dimana data-data yang di kumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka. Dimana data tersebut di peroleh dari hasil wawancara, cateizn lapangan, foto, video.
dokumentasi probadi, catatan, memo, dan dokumentasi lamnya (Meleong 2005:4). Penelitian ‘2i berfokus pada
Strategi BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Balonggabus. Lokasi penelitian
dipilih secara purposif, yaitu di Desa Balonggabus Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo, yang memiliki
RUMDes dengan umit nsaha unggnlan di hidang Pedagang Kaki Tima (PKT.). Dengan penelitian koalitatif
deskriptif ini penulis hermaksud mengetahni dan menjelaskan secara terperinei hagaimana Strategi R1ITMDes
DNalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Ralonggabus. Dimana hal ini menghasilkan ougpur yang
berasal dari wawancara dan observasi langsung serta melihat beberapa data dari dokumen-dokumen resmi milik
DNesa Balonggahns. Pemilihan infarman dilaksanakan melahn metode purposive sampling, yang mana informan

di pilih berdasarkan pemahaman terkait topik permasalahan yang di teliti.dalam konteks penelitian ini informan
terdiri dari Kepala Desa Balonggabus, Ketua BUMDes Sejahtera Bersama Desa Balonggabus, Bendahara
BUMDes Sejahtera Bersama Desa Balonggabus serta salsh satn Pedagang Kaki Lima yang ada di Desa
Balonggabus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dalah berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sumbzr data yang di gunakan terdiri dari data primer dan data sekunder yang di
peroleh melalul wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemilihan informan di lakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan penilaian terhadap karakteristik yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Analis a menggunakan model analisis data Miles dan Huberman (1994), dengan
tahaopan pengumpulan data, reduksi data, penyajisn data, don penarikan kesimpulan. Pengumpulan data
merupakan proses awal di mana data dilumpulkan melalui berbagai metode seperti wawancara, observasi, atau

doloumen. Data yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan, rekaman wawancara, dokumen, atou foto.
Reduksi data mencakup pemilihan fokus, abstraksi, dan transformasi date yang di peroleh dari penelition di
lapangan. Penyajian data dapat berupa teks naratif, grafik, bagan scrta matriks. Serta penarikan kesimpulan
merupakan kegintan menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah yang telah di tentukan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penclitian terkait Strategi BUMDes Dalam Meningkatkan Perckonomian Masyarakat di - Desa
Balonggabus ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menjelaskan bagaimana strategi dan upaya yang di
lakukan oleh pemerintah desa bersama masyarakat Desa Balonggabus untuk meningkatkan perckonomian
masyarakat Desanya. Dalam penelitian ini menggunakan teori dari Geoff Mulgan (2009:4-5) yang terdapat 5
indikator strategi |. Purpose (Tujuan) 2. Environtments (Lingkungan) 3. Directions (Mengarahkan) 4. Actions
(Tindakan) 5. Learning (Pembelajaran).

l. Purpose (Tujuan)
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Secara umum, purposz atau tujuan adalah alasan utama atau niat mendasar di balik suatu tindakan, kegiatan,
atau keberadaan suatu entitzs. Purpose menggambarkan apa yang ingin dicapai atau dampak yang ingn
dihasilkan. Dalam konteks organmisasi, purpose mencerminkan visi besar yang menjadi panduan bagi
pengambilan keputusan, perencanaan strategi, dan pelaksanaan operasional. Sedangkan dalam kontzks Badan
Usaha Mulik Desa (BUMDes), purpose merujuk pada mis1 utama yang ingin dicapai, seperti pemberdayaan
masyarakat desa, peningkatan kesejahreraan, dan pengelolaan potensi lokal secara berkelanjutan.

Purpose atau tujuan merupakan suatu kondisi idzal untuk menentukan tyjuan dalam fase strategi
emerintzh, yang menjelaskan mengapa tujuan tersebut penting, apa yang membuat tujuan tersebut perlu
dilaksanakan oleh organisasi, dan harapan apa yang diharapkan da aksanaan tujuan[10]. Purpose atau tujuan
adalah hasil atau target spesifik yang ingin dicapai oleh individu atau organisasi dalam jangka waktu tertentu.
Doran menekankan bahwa tujuan hams bersitat SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-
bound) untuk memastikan keberhasilannya (George T. Doran 1981). Pendapat lain menjelaskan behwa purpose
(tujuan) adalah dasar dari manajzmen strategis. Purpose atau ujuan memberikan arah yang jelas bagi organisasi
dan memungkinkan pengukuran kinerja. Tujuan yang baik harus mampu menjawab pertanyaan "Mengapa
organisas! ini ada?™ dan "Apa yang ingin dicapai?" (Peter Drucker 1954),

Tujuan didirikannya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang paling utama adalah untuk
meningkatkan kesgjsiiteraan masyarakat desa dengan cara meningkatkan perekonomian desa, dimana BUMDes
sendiri merupakan institus! ekonomi di tingkat desa yang menjadi bagian penting dari pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Pendirian BUMDes dapatdilakukan atas inisiatif desa atau pemerintah kabupaten. Sedangkan tujuan
di bentuknya BUMDes secara signifikan ada'ah sebagai berikut: meningkatkan PADes, meningkatkan potensi
pengelolaan desa, meningkatkan kerja sama usaha antar desa dan pihak ketiga, menciptakan peluang dan jaringan
pasar untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesejahterazn masyarakat. memperluas pertumbuhan
dan pemerataan ekonomi yang ada di desa, dan memenuhi kebutuhan warga akan layanan umum.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Khoisin selaku Kepala Desa Balonggabus menjelaskan bahwa
“BUMDes memiliki tujuan yaitu untuk mengoptimalkan pengelolaan aset-aset desa yang ada, memajukan
perekonomian desa, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dimana dari adanya usaha BUMDes
dapat memperoleh keuntungan yang akan terus mendukung pengembangan ekonomi Dzsa Balonggabus. Fungsi
BUMDes adalah: sebagai motor penggerak perekonomian desa, sebagai lembaga usaha yang menghasilkan
Pendapatan Asli Desa (PADes), serta sebagai sarana untuk mendorong percepatan peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa™

Sebzlum di tentukannya kelima program BUMDes Desa Balonggabus vang di realisasikan, terlebih dahulu
di buat dokumen rencana strategis (resentra). Dimana dengan adanya dokumen rencana strategis inj pemerintah
Desa Balonggabus menjadi lebih mudah untuk menentukan visi, misi dan tujuan bisnis, pengemban gan BUMDes
Desa Balonggabus menjadi terarah, tersusunnya strategi vang akan di implementasikan sehingga sesuai dengan
tujuan, adanya pemetaan resiko sehingza dapat meminimalisir adanya res:ko kegagalan, serta untuk menganalisis
cukup atan fidaknya ar kenangan. Salah sam program yang di yakini mampu memhawa pemihahan yang
cukup signifikan yakni program Pedagang Kaki Lima.

DNari hasil wawaneara peneliti dengan Bapak Khoisin selakn Kepala Desa Ralonggabns melanjutkan hahwa
“Agar realimsi program BUMDes dapat berjalan dengan baik dan tepat sasaran maka perlu di buat sebuzh
doknmen strategis yang memuat herhagai rencana program BUMDES, agar dapat terealisasikan program
BUMDes yang terarah dan minim resiko. Akan tetapi pada dasarnya program BUMDes yang paling memberikan
sumbangsth paling besar yakni program unit PKL BUMDes Sejahtera Bersama Desa Balonggabus. Meskipun
pada dasarnya masih perlu adanya inovasi-inovasi baru, agar unit PKL ini terus memiliki banyak peminat
sehingga akan lebik maju dan akan berdampak kepada stabilitas ckonomi masyarakat Desa Balonggabus.

Inovasi yang dilakukan oleh pzmerintah desa Bersama dengan Masyarakat Desa Balonggabus untuk dapat
memajukan dan meningkatkan pendapatan PKL, dimana iovasi yang dilakukan oleh pemerintah desa Bers
Masyarakat csa yakni dengan mendatangkan wahana permainan anak-anak sehingga dapat menarik minat
pengunjung dari berbagai kalangan, mulai dari kalangan anak-anak, kalangan remaja, hingga kalangan dewasa.
Sehingga apabila nantinya pengunjung PKL mmningkat maka omset pendapatan para pedagang kaki lima juga
akan meningkat. Dimana hal tersebut akan berdampak juga kepada stabilitas ckonomi Masyarmakat Desa
Balonggabus itu sendiri,

ma
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3.1 Tabel Omset Unit Program BUMDes Desa Balonggabus Satu Tahun Terakhir

NO Bulan Tahun tiang Masuk Uang Keluar Salde
1 | Agustus 2023 Rp. 1.833.000 Rp. - Rp. 1.833.000
2 September 2023 Py 1.550.000 Rp. - Rp. 2.383.000
3 | Oktober 2023 Fp. 2.150.000 Rp. - Rp. 5.533.000
4 | November 2023 Fp. 1.880.000 Rp. - Rp. 7.413.000
5 | Desember 2023 Fp. 1.650.000 Rp. - Rp. 9.063.000
6 | Januari 2024 Fp. 2.950.000 Rp. - Rp. 12.013.000
7 | Februari 2024 Rp. 2.500.000 Rp. - Rp. 14.512.000
8 | Maret 2024 Rp. 4.560.000 Rp. - Rp. 19.072.000
9 | April 2024 Rp. 2.550.000 Rp. - Rp. 21.623.000
10 | Mei 2024 Rp. 1.950.000 Rp. - Rp. 23.572.000
11 | Juni 2024 Rp. 5.900.000 Rp. - Rp. 29.473.000
12 | Juli 2024 Rp. 5.950.000 Rp. - Rp. 35.423.000
13 | Agustus 2024 Rp 0 Rp - Rp. 35423.000
14 | September 2024 Ep. 5.500.000 Rp. - Rp. 40.922.000
15 | Oktober 2024 Fp. 5.600.000 Rp. - Rp. 46.522.000
16 | November 2024 Rp. 5.600.00D Rp. - Rp. £2.122.000
17 | Desember 2024 Rp. 11.400.000 Rp. - Rp. 63.522.000

Sumber:Dolumen BUMDes Desa Balonggabus

Dari tabel diatas dapat di Tarik Kesimpulan bahwasannya setiap bulannya total pendapatan BUMDes
Desa Balonggabus terus mengalami peningkatan Dimana hal in1 di sebabkan karena setiap unit program bumdes

akan terus membuat dan mengembangkan sebuah movasi baru. Dimana tujusnnya adalah untuk terus
meningkatkan pendapatan BUMDes di setiap unitnya. Dimama dart adanya movasi dan pemikiran baru baru in1
dapat terus memperbatki dan meningkatkan pendapatan BUMDes scrta akan memperbaiki perckonomian
Masyarakat Dcsa Balonggabus itu sendiri.

Terkait hasil penclitian pada indikator Purpose (Tujuan) ini scjalan dengan penclitian terdahulu yang
dilakukan nich Alviana Ramadhani, Nabilla Choirumisa, Diani Ayu Hanifa, Mohammad Muslch (2024) yang
berjudul “Strategi BUMDes Dalam Pengemban gan Wisata Sawah Sunber Gempeng Di Kabupaten Mojokerto™
Dimena tujuan dan inovasi vang dilakukan sudah optimal serta sesual untuk meningkatkan ckonomi masyarakat
dan pendapatan desa. Program-program yang disusun don dilaksanakan diharapkan dapat memberikan
pendapatan tambahan bagi masyarakat melalui BUMDes, szsuai dengan visi BUMDes untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat desa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan mendorong pertumbuhan
usaha ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan. Visi ini akan menjadikan desa
sebagai pusat perdagangan, wisata, perikanan, usaha mikro, pertanian, dan industri kerakyatan yang
kuat. Melalui pengembangan usaha ekonomi, peninzkatan kapasitas, dan kompetensi sumber daya dan
kelembagaan, desa akan menjadi masyarakat yang sejahtera, cerdas, sehat, dan terampil. Diharapkan
bahwa visi ini akan membantu BUMDes mencapai tujuannya.

2. Environtments (Lingkungan)

Kcberhasilan suatu strateg: yang telah direncanakan adalah salah satu komponennya. Menurut Sri Hayat,
lingkungan adalah satuan mang dengan benda dan kondisi makhluk hidup tzrmuat di dalam manusia, serta
karakter yang menjalankan aktivitas dan ketentraman manusia dan makhluk hidup lainnya. Semua clemen ini
mempengaruhi kesinambungan dan ketentraman kehidupan manusia dan makhluk hidup lamnya. Situasi dan
[aktor-faktor yang mempengaruhi stategi becvaciasi[ 1], Pengertian lain juga menjelaskan bahwa Lingkungan
adalah kombinasi dari kondisi fisik, yang mencakup kondisi sumber daya alam seperti tanah, air, energi
surya, mineral, flora dan fauna yang tumbuh bzik di darat maupun di laut, dan kelembagaan, yang
mencakup ciptaan manusia, seperti keputusan tentang bagaimana lingkungan fisik tersebut digunakan.
Menurut pendapat lain, lingkungan atau lingkungan terdiri dari semua hal yang ada di dalam suatu
tempat tinggal, termasuk benda, keadaan, kondisi, dan faktor pengaruh. Lingkungan ini memiliki
dampak yang signifikan pada makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan (Emil Salim: 1976).

Amsyar: (1989) menyatakan pendapatnya tentang linglungan. Menurut Amsyan, linglungan dibagi

menjadi tign kelompok: yang pertama adalah lingkungan fisik, yang mencakup semua hal di sekitar manusia,
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seperti udara, air, cahaya, batu, rumah, dan sebagainya. Yang kedua adalal lingkungan biologis, yang mencakup
semua unsur di sekitar manus:a, seperti Darsono (1995) menjelaskan bahwa Lingkungan terdiri dari semua benda,
kondisi, dan manusia, serta aktivitas merzka di suau tempat di mana manusia tnggal. Semua elemen ini
memengaruhi kelangsungan hidup manusia dan seluruh makhluk hidup lamnya.

Indikator Environtments atau lngkungan yang terkait dengan pengembangan hal baru juga mencakup
aspek perubahan pada kondisi lingkungan sekitar dan semua kondisi yang termasuk dalamnya, yang berdampak
pada kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia. Indikator lingkungan ini menunjukkan apakah ada
perubahan yang dilakukan dalam pengembangan BUMDes Desa Balonggabus ini. Perubahan lingkungan dalam
pengembangan BUMDes ini memberinya sesuatu yang baru. Dalam strategi pengembangan, perubahan
lingkungan merupakan komponen yang paling penting. Ini dapat mencakup temuan, teknik, sistem, dan, yang
paling penting, cara berpikir baru untuk meningkatkan daya tarik pengunjung dan meningkatkan P AD ( pendapatan
asli daerah)[12].

Dalam penyusunan strategi untuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), lingkungan atau environment
menjadi salah satu faktor penting yang harus dianalisis. Lingkungan ini mencakup berbaga aspek cksternal dan
internal yang memengaruhi kinerja dan keberlanjutan BUMDes. Analisis lingkungan membanm BUMDes
memahami peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan yang ada dalam konteks operasionalnya. Dalam aspek
internal mencakup faktor-faktor yang ada dalam organisasi BUMDes itu sendiri. Hal ini melibatkan pengelolaan
sumber daya dan kapabilitas organisasi seperti: Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Daya Keuangan, Sumber
Daya Fisik, Struktur organisasi. inovasi dan teknologi. Sedangkan dalam aspek eksternal mencakup kondisi di luar
BUMDes yang memengaruhi peluang dan ancaman dalam menjalankan usaha. Indikator ini biasanya dianalisis
menggunakan kerangka PESTEL (Political, Economic, Social, Technological, Environmental, Legal):

Indikator lingkungan, baik internal maupun eksternal, menjadi landasan yang sangat penting dalam
penyusunan strategi untuk unit Pedagang Kaki Tima RIJMDes Desa Balonggabus. Dimana pemahaman
ruh terhadap indikator ini memungkinkan RITMDes Desa Balonggahus merancang sehuah program

|T|P|1y?
pengelolaan yang =fisien, yang bertujuan untuk memberdayakan para pedagang, dan menciptaksn dampak positif
bagi masyarakat desa. Analisis yang terintegrasi memastikan unit PKL berkembang secara berkelanjutan dan
memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak terkait terutama bagi pemerintah desa serta masyarakat Desa
Balonggabus itu sendiri

satu strategi vang di lakukan oleh BUMDes Desa Balonggabus dalam meningkatkan perekonomian
Desa melalu berbagai strategi yang teleh di susun dalam dokumen resentra ditimau dari indikator lingkungan
sebagai salah satu fokus pelaksanaannya. Dimana faktor keadsan lingkungan merupakan salah satu faktor
penduliung yang dapat menjadikan BUMDes Desa Balonggabus akan terus meninglat. Apabila lingkun gan selitar
unit BUMDes maka bukan tidak mungkin BUMDes Desa Balonggabus dapat terus berkembang dan maju. Hal ini
dapat di lihat den gan lingkungan sekitar unit BUMDes yang di tanami banyzk jenis pepohonan dan bunga, Dimana
tujuannya adalah agar pengunjung dapat betah dan merasa nyaman saat berada di sckitaran unit BUMDes Desa
Balonggabus. Sclain pihak pemerintah desa beserta para PKL, dukungan dari scluruh lapisan masyarakat juga
sangat penting dan di harapkan mampu berkontibusi secara aktif dalam pengembangan selurull unit BUMDes
khususnya unit PKL. Schingga scsuai dengan indikator lingkungan bahwa peranan Masyarakat sangat penting
dalamn sebuah pengembangan unit BUMDes yang ada di Desa Balonggabus.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Drs. Agus Khusnaini selaku ketua BUMDes Desa
Balonggabus, dimana beliau menjelaskan bahwa “Seriap unit lapak PKL relah di sediakan tempar sampah dimana
njuannya adalah untuk menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan agar ietap bersit dan indah, karena
kebersihan dan keindahan merupakan bagian dari iman. Selain e para PKL yang menempati lapak BUMDes
Juga memlikn kewapban untuk membersthkan area sekitaran lapak agar lmgkungan tetap terjoga kebersthannya
serta para pengunjung PKL batk dart kalangen anak-anak hingga dewasa dapai betah dan nyaman sact
mengunjungi area sekitar. Untuk mengurangi hawa panas dan agar udara lerasa sejuk juga sudah di tanami
beberapa pohon di sekitar lapak para PKL ",

Salah satu umit BUMDes yang hngkungannya sangat di jaga yakni unit BUMDes Pedagang Kaki Lima,
Dimana disekitar unit BUMDes PKL telah banyak di tanami beberapa pohon dan tanaman bunga agar lingkungan
lebih rindang dan terlihat lebih asri, selain itu meskipun banyzk pengunjung BUMDes unit PKL yang datang untuk
membeli berencka ragam jenis jajanan dan makanan atan hanya sekedar untuk mengantar anak-anaknya untulk
menikmati wahana permainan yang telah di sediakan oleh pihak BUMDes Desa Balonggabus lingkungan sekitar
terlihat Nampak sangat bersih, hal ini dikarenakan pihak BUMDes menyediakan tempat sampah yang di letakkan
di sckitar Lokasi PKL serta para PKL Juga memiliki kewajiban membersihkan sampah yang ada di sekitar lapak
PKL sebelum membuka dan sebelum menutup lapak masing-masing.
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3.2 Gambar Kondisi Lingkungan Sekitar Unit PKL Desa Balonggabus

Sumber: Dokumen Desa Balonggabus Tahun 2024

BUMDes Desa Bdluu;mbus khususnya unit PKL tidak hanya memikirkan bagaimana inovasi untuk
menarik minat dari para pengunjung akan tetap1 juga para PKL Desa Balonggabus bersama pemerintzh Desa
Balonggabus juga turut memikirkan bagaimana inovasi unit PKL agar dapat terus berkembang SEI]lI]}__Ld besar
kemungk inan dapat bersaing dengan pasar nasional maupun internasional. Sehingga aspek lingkungan juga perlu
di perhatikan salah satunya yakni dengan menjaga kebersihan lingkungan sekitar agar terlihat indah dan ter: awal,
penanaman pohon di area sekitar juga bertujuan agar para pengunjung betah berlama-lama berada di
PKL. schingga nantinya dari hal-hal keci! seperti menjaga dan merawat lingkungan sekitar dapat me;
pengunjung unit PKL dan dapat berdampak pada stabilitas ckonomi masyarakat Dzsa Balonggabus itu sendiri

Terkait hasil penelitian pada indikator Environtmems (Lingkungan) ini sejalan dengan perelitian
terdahulu yang di lakukan olch Vitra Pratama Ramadani dan Hendra Sukmana (2023) dengan judul “Strategi
BUMDes Sumber Lestani Dalam Mengembangkan Objek Wisata Sumber Dhuwur” Dimana Stratezi yang di
lakukan juga sudah cukup optimal. Di mana indikator lingkungan terkait dengan penciptaan produk baru. Saat
ini, pemerinth desa sedang mengerjakan infrastruktur jalan yang akan menghubungkan tempat wisata dengan
jalan-jalan di sekitarnya. BUMDES Sumber Lestari juga sedang membangun fasilitas yang ada di objek wisata
Sumber Dhuwur, seperti wahana wisata, gazeho, tempat simpah, pelebaran tempat parkir, dan warung makan.
Di kawasan objek wisata, pengembangan sangat penting.

3 Directions (Mengarahkan)

an, juga disebut sebagai pengarahan, adalah instruksi atau arahan yang diberikan oleh
pimpinan (pimpinan) untuk memobilisasi sumber daya manusia di bawahnya, termasuk koordinasi,
komunikasi, dan motivasi yang baik dan benar untuk tindakan yang haruy ditakukan. Menentukan arah
capaian strategi termasuk menentukan prioritas strategi dan target yang harus dicapai dalam jangka
waktu yang telah ditetapkan[13]. Sedangkan pendapat lain menjelaskan bahwa pengarahan atau direction salah
satu fungsi manajzmen yang melibatkan dan memberikan berbagai arahan-arahan, panduan dan intruksi kepada
seluruh anggota tim atau karyawan dalam kclompok atau organisasinva tujuarnya adalah untuk mengarahkan
Upaya individu atau kelompok ke arah yang sesuai dengan pencapaian serta tujuan organisasi [Djﬂd_]llll D.
2018)Anita Tri Widiyawati (2020: 101) menjelaskan tentang pengertian directions atau pengarahan ini adalah
sebuah upaya untuk mengintegrasikan anggota kelompok dalam melakukan tugas-tugasnya sehingga
anggota dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan mencapai tujuan kelompok dan pribadi. Firmarsyah
& Mahardhika (2018) memaparkan penjelasan tentang Directions atau pengarahan adalah sebush Fingsi untuk
membuat orang lain mengikutikeinginannya dengan menggunakan kekuasaan baik kekuasaan pribadi atau
kekuasaan jabatan secara efektif pada tempatnya demi kepentingan jengka Panjang sebuah kelompok, organisasi
maupun Perusahaan.

Salah satu strategi yang tak kalah pentingnya adalah Direetions atau mengarahkan, dimana keteribatan
pihak pemerintah desa dengan Masyarakat desa baik dalam penyusunan dokumen resentra, pembentukan un:t
BUMDes serta penentuan strategi untuk terus mengembangkan dan meningkatkan semua unit BUMDes yang ada
di Desa Balonggabus, Dimana leterlibatan mi1 di harapkan mampu memberikan dampak yang cukup signifikan
schingga berbagai masalah yang ada mendapatkan solusi yang memang benar-benar tepat. Dalam hal ini bukan
hanya tugas para pcmangku kepentingan untuk terus meningkatkan strategi dan program BUMDes yang ada di
Dcsa Balonggabus akan tctapi juga pihak masyarakat dcsa memiliki peran yang sangat penting untuk di
libatkan[14].
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Dari hasil wawancara peneliti dengan Bapak Drs. Agus Khusnaini selaku ketua dari Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Desa Balonggabus menjelaskan bahwa “Upaya yang di lakukan oleh pemerintah desa, pengurus
BUMDes beserta masyarakat Desa Balonggabus untuk terus menngkatkan perekonomian masyarakat Desa
Balonggabus i yakni dengan me lakukan beberapa pengarahan dan sosialisasi semua program BUM Des, Dimana
sosialisasi dan arahan yang di lakukan im1 merupakan Langkah penting untuk memastikan bahwa masyarakat desa
memahami tujuan, mafaat dan implementast program serta unit yang akan di laksanakan™

Adanya berbagai pengarahan yang telah di laksanakan oleh pemerintah desa bersama pihak BUMDes di
harapkan mampu membawa perubzhan yang signifikan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman vang jelas
tentang visi misi dan tujuan BUMDes, menyamakan presepsi serta arzhan antara pengelola dengan pemangku
kepentingan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelola BUMDes, mengurangi resiko dan kesalahan serta
untuk meningkatkan kesadaran hukum dan kepatuhan bersama selain itu ada beberapa tujuan strategis dari adanya
arahan tersebut yakni untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat desa, menghemat waktu dan
sumber daya, meningkatkan motivasi, mengurangi adanya konflik dan kesalahan serta yang paling penting yakni
untuk mencapal tujuan BUMDes untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dari beberapa program BUMDes vang telah direalisasikan di Desa Balonggabus vang cukup memberikan
pengaruh yang signifikan yakni program BUMDes unit PKL schingga pemerintah Desa, Pengelola BUMDes.
masyarakat desa bersama para pengelola PKL terus berupaya untuk meningkatkan kualitas program BUMDes
dalam unit PKL, schingga para pengelola BUMDes bersama dengan pemerintah desa mengadakan beberapa
pengarahan dan sosialisasi untuk menir kan kualitas program unit BUMDes Desa Balonggabus.

Bapak Drs. Agus Khusnaini selaku ketua dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Balonggabus
melanjutkan bahwa “kami selaku pengeloa BUMDes Sejahtera Bersama Desa Balonggabus bersama dengan para
pemerintah desa mencoba untuk membernkan pengarahan serta saran untuk para PKL terkait beberapa dagangan
yang mungkin di minati aleh semua kalangan, selain it kami juga memberikan heherapa pengarahan PKI. separti,
peratuan dan perundang-undangan terkait PKT., pentingnya kebersihan di sekitaran lapak yang akan di tempani
oleh para PKL, Hak dan kewajiban para PKL, Prosedur perizinan serta pajak, kebijakan kebersihan dan Keschatan,
pengelolaan limbah yang di hasilkan PKL dan lingkungan, etika berdagangdan pelayanan konsumen serta
penggunaan teknologi untuk meningkatkan penjualan para PKL”.

Pengarahan-pengarahan yang di lakukan tersebut bukan tanpa tujuan, Dimana tujuan dari adanya
an khususnya untuk para PKL ini d: harpkan mampu memberikan manfaat jangka Panjang kapada seluruh
an masyarakat Desa Balonggabus seperti dapat meningkatkan kemampuan bersaing di pasar nasional maupun
internasional, mengembangkan berbagai keterampilan imovasi dan kreatiftas, meningkatkan kesadaran akan betapa

al

pentingnya pengembangan sumber days manusia, mengembangkan keterampilan dalam menghadapi berbagai
perubahan serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan scbuah usaha.
3.3 Gambar Pengarahan yang di lakukan oleh Pemerintah Desa bersama Pengelola BUMDes kepada
para PKL Desa Balonggabus

="l

Sumber: Dokumen Desa Balonggabus Tahun 2024

Variabel indikator pengarahan sangatlah penting di laksanakan baik dalam program BUMDes unit PKL
atau unit-unit yang lainnya, Dimana dengan adanya indikator pengarahan ini pihak pemerintah desa dan
BUMDES dapat terus memantau dan mengontrol berjalannya setiap program dan unit BUMDes. Selain itu juga
apabila dalam unit program BUMDes terdapat msalah batk dari unit PKL atau yang lainnva dapat segera di
ketahui dan di carikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, yang nantinya bertujuan agar masalah
tersebut tidak menimbulkan masalah lain yang cukup besar sehingga akan berdampak kepada kesejahteraan
masvarakat Desa Balongzabus itu sendiri.

Terkait hasi! penelitian pada indikator Directions (Mengarahkan) sejalan dengan penelitian terdahulu yang
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di lakukan olzh Nur Michmidatin dan Isnaini Rodiyah (2024) dengan judul Strategi Pengelolaan Sampah 3R
(Reduce, Reuce, Recycle) Di Desz Trawas Kabupaten Mojokerto, Dimana strategi yang di lakukan belum optimal
karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah. Selain 1tu, pengarahan juga tercermin
dalam pengalokasian anggaran, di mana Pemermtah Desa !rawas memberikan anggaran, namun dana tersebut
hanya difokuskan pada pengolahan sampah, bukan untuk pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untulk
mendukung operasional TPS3R. Selain itu masih adanya masyarakat yang belum memilah sampah dan penagihan
iuran operasional masih menimbulkan pro dan kontra. Selain itu pengarahan akan terwujud jika masvarakat
mengetahui dan faham mengenai prioritas yang sudah di tetapkan terkait pengelolaan sampah 3R di Desa Trawas.
Actions (Tindakan)

Upaya untuk menentukan apa yang harus dilakukan atau apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya dikenal sebagai "tindakan". Tindakan ini termasuk menentukan strategi apa
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut dan menerapkan kebijak: n program kerja yang telah
dikeluarkan dan dilaksanakan sebelumnya. Tindakan ini dilakukan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang ingin
dicapai oleh organisasi atau perangkat pamerintahan( 13]. Pendapat lain menjelaskan bahwa Actions atau tindakan
berarti juga scbagai suatu perbuatan atau sesuatu yang dilakukan dengan tujuan dan maksud tertentu. Tindakan
dapat terlihat sebagai tindakan vang baik atau buruk, tindakan yang tanggap dalam situasi eksternal, penggunaan
pada perangkat organisasi, dan pengambilan keputusan[15]

Menurut Mulgan (2008), strategi haru dapat diterapkan jika sudah hemibah dari materi diskusi
menjadi bagian dari pekerjaan sehari-hari, seperti merencanakan, memperhatiken, dan membayar.
Setelah garis besar dan aturan diterapkan, strategi akan terlihat. Tindakan yang dihasilkan dari harapan dan
kebutuhan masyarakat, pertinbangan lingkungan, ancaman masa depan, dan stabilitas jalur pencapaian ini akan
menghasilkan strategi]16]. Asumsi dasar leori aksi menyatakan bahwa tindakan coanusia berasal dari
kesadaran subjek dan kondisi ekstemal dalam posisi objeknya. Dengan kata lain, sebagai subjek manusia
bertindak atau berperilaku untuk mencapai wjuan tertentu, merzka bertindak atau berperilaku. Max Weber
berpendapat bahwa pengalaman, persepsi, pemahaman, dan penafsiran seseorang atas stimulus atau
keadaan tertentu menentukan tindakan mereka. Tindakan individu ini adalah tindakan sosial yang rasional.,
vang berarti menggunakan sarana yang paling tepat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tindakan
mempengaruhi apa yang telah dilakukan Jsn bagaimana ha! itu mempengaruhi organisasi[17]

Indikator Actions atau tfindakan merupakan salah satu indikator yang sangat penting dalam menentukan
sehiah strategi, dimana indikator ini sudah di terapkan dalam strategi RUMDes dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di Desa Ralonggabus, dimana tindakan yang masih di rencanakan atan tindakan yang
telah di realisasikan nleh pihak pemerintah dzsa hersama dengan para pengelnla BUMDes dan para PKI
bertujuan untuk terus meningkatkan kualitas setiap unit BUMDes yang ada di Desa Balonggabus. Sehingga dari
adanya tindakan-tindakan tersebut akan memberikan dampak positif kepada meningkatnya stabilitas ekonomi
at Desa Balonggabus itu sendiri. Selain itu adanya beberapa tindakan vang telah dilakukan juga
memiliki tujuan untuk mengatasi beberapa masalah yang terjadi dan perlu untuk segera di atasi, tujuannya adalah
agar masalah yang telah terjadi tidak menimbulkan masalah yang lebih besar dan cukup kompleks sehingga
nantinya akan sulit di atasi.

Salah satu tindakan yang telah di lakukan cleh pemerintah desa bersama pengelola BUMDes Desa
Balonggabus adalah terkait dengan rendahnya tingkat pengunjung BUMDes unit PKL, dimana dari beberapa
program unit BUMDes yang tclah di realisasikan program unit PKL memiliki tingkat omsct yang cukup rendah,
hal ini menuntut agar pihak pemerintah desa bersama dengan pengelola BUMDes serta PKL untuk segera
memberikan tindakan yang akan mengatasi permasalahan terscbut. Dimana salah satu tindakan yang telah di
lakukan olch pemerintah desa dan pengelola BUMDes yalkni dengan cara mendatangkan wahana permainan anak-
auak, dimana hal i di yaking mampu menacik minat kalangan remaja dan anak-anak. Selain itu juga pemerintah
desa bersama dengan pengelola BUMDes juga telah menambali beberapa ancka ragam makanan berat dan jajanan
yang cukup popular agar dapat menarik minat kalangan remaja hingga dewasa.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ervina Dwi Jayanti selakn Bendahara BUMDes Sejahrera Bersama Desa
Balonggabus menjelaskan bahwa “Sebelum dilakukannya beberapa tindakan untuk meramaikan lapak para PKL,
para pengelola PKL sendiri banyak mengeluhkan bahwa lapak BUMDes unit PKL pengunjung bukannya
bertambah ramai, akan tetapi bertambah sepi. Permasalahan tersebut merupakan masalah yang cukup kompleks
yang akan mengancam para PKL gulung tikar apabila permasalahan tersebut tidak segera di atasi sehingga hal
tersebut menuntut agar dari pihak pemerintah desa dan pengzlola BUMDes memberikan solusi atau tindakan
yang dapat menarik minat pengunjung. Untuk sclusi dan tindakan yang sudah di berikan berupa di datangkannya
wahana permainan anak-anak sehingga dari adanya hal tersebut nantinya di harapkan mampu menarik minat
anak-anak untuk mengajak para orang tuanya mengurjungi lapak PKL BUMDes Desa Balonggabus.

Masalah-masalah yang timbul pada program BUMDes unit PKL ini padaumumnya ini di sebabkan karena
beberapa masalah yang sering terjadi dan sering kita temui seperti: kurangnya pemahaman pemerintah desa
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mengenai BUMDes, kurangnya kemampuan mangjerial, kurangnya novasi unwk pengembangan usaha,
kurangnya partisipasi masyarakat, kurangnya kerja sama dengan pihak luar, kurangnya pendampingan dan
pembinaan serta kurangnya pengetahuan dan pelatihan bagi pengelola BUMDes. Selam itu juga beberapa
masalah yang sering nmbul dalam BUMDes Sejahtera Bersama Desa Balonggabus juga di sebebkan hal-hal
sebagai berikut seperti: manajemen yang kurang profesional, kualitas SDOM yang masih rendah, sarana pra sarana
yang belum maksimal dan belum memadai, kurangnya promosi, kurangnya pengaturan organisasi yang baik serta
kurangnya pengembangan potens: desa.

Dari hasil wawancara peneliti dengan saudara Ferdi salah satu PKL yang ada di Desa Balonggabus, beliau
menjelaskan bahwa “Untuk menarik minat dari kalangan anak-anak pihak pemerintah desa bersama dengan
pengelola BUMDes sudah mendatangkan wahana pemmainan anak-anak, sedangkan unwk menarik minat para
remaja dan orang dewasa salah satn PKL mengusulkan agar agar menambah jenis jajanan dan makanan yang di
jual, usulan tersebut di sampaikan pada saat pelatihan para PKL dan usulan tersebut temyata di setujui dan
setelahnya akan di realisasikan, Hal tersebut segera di realisasikan. Ternyata menjelang beberapa bulan dari
terealisasikannya hal tersebut terbuk ti omset para PKL BUMDes Desa Balonggabus meningkat cukup pesat™.

Selain itu juga beberapa masalah yang sering timbul dalam BUMDes Sejahtzra Bersama Desa
Balonggabus juga di sebebkan hal-hal sebagai berikut seperti: manajemen yang kurang profesional, kualitas SDM
yang masih rendah, sarana pra sarana yang belum maksimal dan belum memadai, kurangnya promosi, kurangnya
pengaturan organisasi yang baik serta kurangnya pengembangan potensi desa.
34
3.5 Kolaborasi antara BUMDes PKL dengan wahana permainan anak-anak serta adanya penambahan
beberapa jenis makanan dan jajanan.

Sumber: Dokumen Desa Balonggabus 2024

Dari adanya beberapa tindakan yang telah di lakukan ini df harapkan mampu memberikan sebuah
perubahan yang cukup signifikan schingga nantinya akan berdampak kepada stabilitas ckonomi masyarakat des
ailu sendirt. Akan tetapi dengan adanya hal terscbut bukan berarti para masyarakat desa hanya akan
mengandalkan usulan-usulan dari pihak desa dan para pengelola BUMDes akan tetapi mereka juga perlu
memikirkan bagaimana Upaya agar semua unit program BUMDes Seiahtera Bersama Desa Balonggabus terus
maju dan berkembang.

Terkait hasil penelitian pada indikator Actions atau Tindakan sesuai dengan penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh Muhammad Bintang, Mellya Embun Baining dan Syamsuddin (2024) dengan judul “‘Analisis
Strategi BUMDES Wisata Halal Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Di Desa Pendung
Telang Genting Kabupaten Kerinci, Dimana strategi yang telah di lakukan sudah cukup optimal BUMDes
Pendung Talang Genting melakukan berbagai hal, seperti mengembangkan visi-misi, mengelola
keuangan, menciptakan lapangan kerja, memberikan pelatihan kepada anggota dan masyarakat, bekerja
sama dengan pihak uar, dan mendorong sumber daya manusia. Ini semua dilakukan untuk mencegah
hal-hal yang tidak diinginkan terjadi, yang menghambat pencapaian tujuan. Hal ini juga menunjukkan
bzhwa program berhasil meningkatkan ekonomi masyarakat.

5. Learning (Pembelajaran).

Pembelajaran adalah clemen terakhir yang akan dibahas. Orang belajar scpanjang hidup mercka,
sehingga belajar adalah proses yang tidak permal berthenti dan tidak teibalas pada dinding kelas[17]. Menurut
Mulgan (2009) Pembelajaran juga merupakan komponen penting dalam mencrapkan smrategi yang sudah
ditenlukan sebelumnya,  Karena tidak menutup kemungkinan bahwa strategi menghadapl tantangan dan
hambatan selama pelaksanaannya schingga tdak mencapai wjuan yang diinginkan. Oleh karena itu, ketika
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terjadi ketidaksesuaian, penting untuk belajar bagaimana mengatasi masalah tersebut schingga tidak terulang
lagi di masa depan.

Gagne (1977) menjelaskan bahwa Learning atau pembelajaran merupakan semacam perubahan tingkah
laku yang berbeda dari sebelum orang berada dalam situasi belajar dan sctelah melakukan tindakan yang
serupa. Perubahan ini disebabkan oleh pengalaman atau latihan. Tujuan dari pembelajaran ini adalah untuk
menentukan tingkat kesuksesan dari pendekatan pengzlola dalam pembangunan Desa Wisata Surajzya. untuk
memperoleh pengetahuan baru dan dapat membedakan antara hasil yang buruk dan yang baik. Ketika periu
dilakukan analisis dan evaluasi terkait capaian yang belum tercapai, ada pembelajaran ini. Analisis SWO'l,
seperti yang disampaikan oleh Ward (1996), dapat digunakan untuk evaluasi ini[ 18].

Indikator pembelajaran adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh organisasi atau perangkat desa
setelah melakukan upaya atau upaya dari strategi pengembangan BUMDes. Tahapan terakhir dari tahapan
strategi BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa adalah melakukan evaluasi untuk
mencapai tujuan. Untuk mengatasi masalah yang muncul dalam usaha pengembangan objek wisata, koordinasi
yang bak antar aparatur harus mampu memberikan arahan dan motivasi untuk kinerja, manajemen, dan
perilaku sehingga setiap pihak yang terlibat dapat melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan harapan.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ervina Dwi Jayanti selaku Bendahara BUMDes Sejahtera Bersama
Desa Balonggabus menjelaskan bahwa “Adanva pembelajaran di kalangan pemerintah desa serta semua
pengelola unit BUMDes ini memiliki tujuan agar orang yang melakukan pembelajaran ini memperoleh
pengetahuan, kan konsep dan keterampilan, bentuk sikap. ingkatkan daya pikir,
katkan pemal , serta gkatkan kualitas dan periloku. Dimana perolehan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap ini harus spesifik dan terukur. Salah satu unit BUMDes yang telah melakukan sistem
learning adalah unit PKL, Dimana anatara pihak pemerintah desa dengan pengelola PKL terus meiakikan
pembelajaran dan evaluasi untuk terus meningkatkan kualitas unit PKL BUMDes sehingga nantinya dari
adanya ha! tersebut dapat memberikan dampak positif kepada perek masyarakat Desa Balonggabus.

Dalam prakteknya BUMDes Desa Balonggabus beserta Masyarakat Desa Balonggabus memutuskan
untuk melakukan pembelajaran sebagai bentuk evaluasi terhadap program yang dilaksanakan yakni program
BUMDes unit PKL. Dimana pzmbelajaran dan evaluasi program yang ada di Desa ini Balonggabus memiliki
twuan untuk mengoptimalkan adanya program-program BUMDes, sehingga fokus masyarakat desa dapat terus
di upayakan kapada idanya program BUMDes yang telah terlaksana. Dimana adanya pembelajaran dan
evaluasi ini diyakini mampu memberikan dampak yang sangat besar terhadap meningkatnya stabilitas ekonomi
masyarakat desa.

3.6 Pembelajaran dan evaluasi BUMDes unit PKL Desa Balonggabus

Sumber: Dokumen Desa Balonggabus 2024

Dari adanya konsep pembelajaran dan evaluasi yang telah di lakukan oleh pemerintah desa bersama
masyarakat desa beserta semua pengelola unit BUMDes di harapkan mampu memberikan pengaruh positif dan
perubahan yang cukup signifikan dalam segi ekonomi sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
Dcsa Balonggabus tak hanya itu banyak manfaat yang di perolch dari adanya pembclajaran scrta cvaluas: ini
salah satunya yakni adalah untuk meminimalisir adanya kcsalahan scrta scbagai tempat atau wadah bagi para
pengelola PKL dan program unit BUMDecs lainnya untuk mencari solusi dari permasalahan yang terjadi scrta
untuk menampung usulan dan ide yang bertuwjuan untuk meningkatkan kualitas BUMDes.

Terkail hasil penclitian pada indikater Learning atau pembelajaran sesual dengan penelitian terdahulu
yang di lakukan oleh Dezz Lasari dan Helmi Ali (2024) dengan judul “Strategi Pengelolaan Data Terpadu
Kescjahteraan Sosial (Diks) Dalam Penyaluran Bantuan Sosial Pada Dinas Sosial Kabupaten Agam” Dimana
Tindakan atau strategi yang telah di lakukan sudah optimal, ini dibuktikan dengan banyaknya hasil evaluasi yang
dilakukan tentang proses pengelolaan DTKS dalam penyediaan bantuan sosial kepada masyarakat. Hasil evaluasi
ini harus dicatat dan dipelajari oleh Dinas Sosial Kabupaten Agam karena pusat dari DTKS dan bantuan sosial
berada di Dinas Sosial. Jika data yang dihasilkan oleh dinas sosial tidak konsisten, semuanya akan berubah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini secara mendalam mengkaji strategi yang diterapkan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sejalitera
Bersama di Desa Balcnggabus, Kecamatan Cand:, Kabupaten Sidoarjo, dalam upaya meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat. Berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan delcumentasi, dapat
disimpulkan bzhwa strategi BUMDes ini telah diimplementasikan melalui lima indikator kunci: tujuan (purpose),
lingkungan (environments), pengarahan (directions), tindakan (actions), dan pembelajaran (leaming), yang secara kolektif
berkontribusi pada peningkatan ke sejahteraan ekonomi masyarakat

Pertama, BUMDes Sejahtera Bersama memiliki tujuan (purpose) yang sangat jelas dan terarah, yaitu mengoptimalkan
pengelolaan aset desa. memajukan perekonomian lokal, dan secara langsung meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Tujuan ini tidak hanya berhenti pada tataran konseptual, melainkan diwujudkan melalui program-program konkret, dengan
unit Pedagang Kaki Lima (PKL) menjadi motor penggerak utama yang terbukti paling signifikan dalam mendongkrak
pendapatan. Keherhasilan ini fidak lepas dari penynsiman dokumen rencana strategis yang matang di awal, yang herfungsi
sebagai panduan untuk menentukan visi, m:si, dan tmjuan bisnis, serta memetakan risiko dan mengelola anggaran secara
efisien, sehingga meminimalkan porensi kegagalan dalam implementasi program

Kedua, faktor lingkungan (environments), baik internal maupun eksternal, memainkan peran krusial dalam mendukung
keberlanjutan dan pengembangan BUMDes. Secara nternal, BUMDes telah berupaya mengelola sumber daya manusia,
keuangan, dan fisik untuk menopang operasionalnya. Sementara itu, dari sisi eksternal, perhatian terhadap kebersihan dan
keindahan area sekitar unit PKL, seperti penanaman pohon dan penyediaan fa s kebersihan, telah menciptakan suasana
yang nyaman dan menarik bag’ pengunjung. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan dava tarik lokasi dan berdampak
positif pada omset pedagang. Dukungan serta partisipasi aktif dari seluruh lapisan masyarakat desa juga menjadi fondas
penting yang memperkuat pengembangan seluruh unit BUMDes, khususnya unit PKL.

Ketiga, aspek pengarahan (dircctions) dilakukan secara berkelanjutan oleh pemerintah desa dan pengurus BUMDes.
Berbagai sosialisasi dan arahan diberikan kepada masyarakat dan para pedagang PKL dengan tujuan utama untul
memberikan pemahaman vang komprehensif mengenai visi, misi, dan tujuan BUMDes. Upaya in1 juga menyamakan
persepsi antara pengslola dan pemangku kepentingan, scrta meningkatkan cfisicnsi dan cfektivitas dalam pengelolaan
BUMDes. Pengarahan spesifik untuk PKL mencakup regulas:;, pentingnya kebersihan lapak, hak dan kewajiban pedagang,
prosedur perizinan, pengelolaan limbah, ctka berdagang, pelayanan konsumen, hingga pemanfaatan tcknologi untuk
meningkatkan penjualan, yang secara kolektif berkontribusi pada peningkatan kualitas dan daya saing usaha mercka.
Keempat, BUMDes Sejahtzra Bersama menunjukkan kemampuan tindakan (actions) yang responsif dan inovatif dalam
menghadapi tantangan. Ketika dihadapkan pada masalah penurunan jumlah pengunjung unit PKL, pemerinah desa dan
pengelola BUMDes segera mengambil langkah konkret. Keputusan untuk mendatangkan wahana permainan anak-gnak dan
memperkaya variasi jenis makanan serta jajanan yang ditawarkan terbukti sangat efektif dalam menarik minat berbagai
segmen pengunjung, mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa, yang pada akhirnya secara signifikan meningkatkan
omszt para pedagang. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa isu yang perlu ditangani, seperti manajemen yzng belum
sepenuhnya profesional, kualitas SDM yang masih perlu ditingkatkan, sarana prasarana yang belum maksimal, kurangnya
promosi, dan struktur organisasi yang belum optimal, yang memerlukan tindakan perbaikan berkelanjutan.

‘lerakhir, pembelajaran (learning) merupakan elemen integral dalam strate;n BUMDes i Proses evauasi dan
pembe lajaran dilakukan secara terus-menerus oleh pemertah desa dan seluruh pengelola unit BUMDes, khususnya pada
unit PKL. Pembelajaran ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan, menanamkan konsep dan keteramp:lan baru,
membentuk sikap positif, serta meningkatkan daya pikir dan pemahaman. Melalui evaluasi program yang berkala, BUMDes
dapat mengidentifikasi permasalahan yang muncul, mencari solusi yang tepat, serta menampung usulan dan ide-ide inovatif
dari berbagai pihak. Proses pembelajaran ini diyakini mampu meminimalkan kesalahan di masa depan dan secara signifikan
berkontribusi pada peningkatan kualitas BUMDes, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada stabilitas ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat Desa Balonggabus.

Secara keseluruhan, strategi BUMDes Sejalitera Bersama di Desa Balonggabus telah menunjukkan komitmen kuat dalam
meningkatkan perckonomian masyarakat melalui pendekatan yang terencana dan adaptif. Keberhasilan yang dicapa,
terutama pada unit PKL, merupakan hasil dari sinerg: antara perencanaan yang matang, pengelolaan lingkungan yang
kondusif, pengarahan yang efektif, tindakan yang responsif dan inovatif, serta budaya pembelajaran berkzlanjutan.
Meskipun demikian, untuk mencapai potensi maksimal dan memastikan keberlanjutan jangka panjang, BUMDes perlu terus
berinovasi dan mengatasi tantangan yang ada, khususnva dalam aspek manajemen, pengembangan sumber daya manusia,
dan promosi.
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